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 Banyak siswa di tingkat pendidikan dasar yang belum bisa 

membaca dengan lancar dan cepa menjadi fenomena yang 

mengusik di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

seberapa jauh kemampuan membaca cepat dan pemahaman 

terhadap bahan bacaan pada siswa kelas V di SD Negeri 

054895 Batu Jonjong. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu tes, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD 

Negeri 054895 Batu Jonjong. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca cepat dan pemahaman siswa 

hampir keseluruhan sudah baik, namun terdapat beberapa 

siswa yang kemampuan membacanya masih kurang pada 

kriteria; kelancaran membaca, intonasi bacaan, penggunaan 

kalimat, ketepatan waktu, percaya diri, belum mampu 

membaca teks dengan benar dan jelas, menjawab pertanyaan 

berhubungan dengan teks, menjelaskan makna yang terdapat 

dalam bacaan, mengartikan kata-kata sukar dalam teks bacaan 

dan menuliskan informasi dalam bacaan.  
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membaca cepat, 

siswa sekolah dasar 

 

 

Corresponding Author: 

Ismi Aulia Rizki  

Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, Medan, Indonesia  

Email: ismiauliarizki@gmail.com 

 

PENDAHULUAN 

Membaca pada hakikatnya suatu hal yang rumit sebab melibatkan banyak hal, bukan 

hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas seperti: visual, berfikir, 

psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses membaca secara visual merupakan proses 

menerjemahkan symbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berfikir, 

membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca 

kritis dan pengalaman kreatif (Suparlan, S., 2021). Membaca merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dikuasi oleh siswa di sekolah dasar, karena kemampuan membaca 
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berkaitan langsung dengan proses pembelajaran. Membaca adalah suatu proses yang 

digunakan dan dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan atau informasi yang 

disampaikan penulis melalui tulisannya (Tusfiana, I. A., & Tryanasari, D., 2020).  

Kemampuan membaca tidak diperoleh secara instan. Ini adalah keterampilan yang 

membutuhkan waktu dan latihan yang konsisten. Anak-anak perlu dilatih secara bertahap 

untuk mengenal huruf, kata, kalimat, dan kemudian memahaminya dalam konteks yang lebih 

luas. Oleh karena itu, latihan membaca harus dilakukan sejak dini dengan metode yang 

bervariasi dan menarik agar anak-anak tidak merasa bosan. Dengan latihan yang rutin dan 

sistematis, kemampuan membaca anak akan berkembang dan mereka akan menjadi lebih 

terampil dalam memahami berbagai jenis teks. 

Selain latihan yang terstruktur, lingkungan juga memainkan peran penting dalam 

membentuk kebiasaan membaca. Dukungan dari orang tua, guru, dan teman-teman sebaya 

sangat diperlukan agar anak-anak terbiasa membaca. Lingkungan yang kaya akan bacaan, 

seperti perpustakaan sekolah atau koleksi buku di rumah, akan membantu anak-anak lebih 

mudah mengakses buku-buku yang menarik dan sesuai dengan minat mereka. Semakin sering 

anak-anak berinteraksi dengan buku, semakin terlatih mereka dalam membaca, dan pada 

akhirnya, mereka akan mampu memahami bacaan yang lebih kompleks. 

Kemampuan membaca yang baik akan berdampak langsung pada prestasi akademik 

anak. Jika seorang anak tidak memiliki kemampuan membaca yang memadai, ia akan 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran di kelas-kelas berikutnya. Hal ini 

dapat menghambat perkembangan belajar mereka dan membuat mereka tertinggal dari 

teman-temannya. Oleh karena itu, penting bagi anak usia sekolah untuk mendapatkan latihan 

membaca yang intensif dan terarah. 

Kemampuan membaca yang baik tidak hanya membantu dalam bidang akademik, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, karena membaca adalah salah satu cara utama untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam berbagai situasi. Oleh karena iu kemampuan 

membaca siswa-siswa ditingkatkan sekolah dasar harus diprioritaskan agar siswa mudah 

untuk memahami pelajaran yang disajikan dalam buku.  

Dengan membaca siswa dapat meningkatkan pengetahuan yang belum pernah 

dijelaskan oleh guru. Membaca bagi siswa dapat melatih siswa dalam menyusun kalimat. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat materi tentang membaca cepat dan membaca 

pemahaman yang ada pada kelas IV sekolah dasar.  

Membaca cepat adalah kegiatan merespon lambang-lambang cetak atau lambang tulis 

yang memaksimalkan potesi bacaan seseorang dalam memahami sebuah bacaan, setiap orang 

bisa membaca cepat. Membaca cepat juga dipengaruhi oleh sistem indra dan organ tubuh 

yang kita miliki. Selaras dengan Haramain, dkk (2021) “Membaca cepat adalah suatu 

keterampilan yang harus dilatih. Keberhasilan dalam menguasai dan mempraktikkan 

membaca cepat tergantung pada sikap, tingkah keseriusanan kesiapan untuk berlatih dan 

kecepatan membaca memiliki hubungan erat dengan pemahaman” (hal.4). 

Akan tetapi tidak setiap orang mengetahui caranya. Ketidaktahuan itulah, maka kita 

sulit memahami isi wacana ketika membaca cepat. Selain membaca cepat di kelas IV sudah 

mempelajari mambaca pemahaman. Membaca pemahaman merupakan suatu proses 

pemerolehan makna yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 

dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan, dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan dalam 

memperoleh makna baik tersurat maupun tersirat dan menerapkan informasi dari bacaan 

dengan melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki. 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 054895 Batu Jonjong, Kecamatan Bahorok, 

Kabupaten Langkat, dalam kegiatan membaca, kosa kata siswa sudah bisa dalam membaca 

cepat dan pemahaman. Akan tetapi terdapat beberapa siswa yang belum bisa membaca cepat 

dan pemahaman, hal tersebut di karenakan kurang fokusnya siswa dalam membaca. Ketika 
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membaca masih belum fokus terutama pada siswa laki-laki. Siswa B (inisial) vokalisasinya 

belum terdengar jelas, siswa yang belum konsentrasi dalam membaca cepat dan pemahaman 

tetapi dalam membaca dia cepat paham, siswa yang belum konsentrasi dalam membaca cepat 

masih tengok kanan dan kiri ketika sedang membaca.  

Berdasarkan pembahasan di atas rumusan masalah dalam peneliti ini adalah 

bagaimana kemampuan membaca cepat dan pemahaman siswa di kelas V SD Negeri 054895 

Batu Jonjong dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan teknik-

teknik membaca cepat, yang dijelaskan sebagai berikut:  

 

1. Teknik Membaca Skimming (Baca-Layap) 

Skimming atau yang biasa disebut baca-layap merupakan teknik membaca 

denganmengambil inti sari atau ide pokok tentang suatu hal atau teks, bukan detailnya. 

Menurut Nurhadi; Amna, dkk, (dalam Famelia, M., Supriyono, S., & Angraini, N., 2022) 

skimming artinya menyapu wacana untuk menemukan sesuatu yang diperlukan. Teknik 

membaca yang secara garis besar (sekilas) untuk mendapatkan gambaran umum isi buku. 

Setelah itu melacak informasi yang ingin diketahui secara mendalam. Untuk memperlancar 

proses skimming maka yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah membaca daftar isi, kata 

pengantar, pendahuluan, judul atau sub judul, serta kesimpulan. Dari bagian-bagian buku 

tersebut, minimal bisa menafsirkan inti dari isi buku yang akan dibaca. (Asiyah, S., 

Nurwahidah, L. S., & Kartini, A., 2021). 

Secara garis besar, ada 4 hal penting yang perlu diperhatikan saat melakukan proses 

membaca dengan teknik skimming: 

1. Mengenali topik bacaan dalam buku. 

2. Mengetahui pendapat atau opini orang tentang buku. 

3. Mendapatkan bagian penting buku. 

4. Mengetahui pola pikir penulis, organisasi penulisan, urutan ide pokok, dll. 

 

2. Teknik Membaca Scanning (Membaca-Tatap) 

     Scanning atau disebut juga dengan membaca-tatap atau memindai, merupakan teknik 

membaca cepat dan teliti terhadap informasi yang dikehendaki. Tanpa membaca yang lain-

lain, jadi langsung ke masalah yang dicari, yaitu fakta khusus dan informasitertentu. Di mana 

Anda mencari ide atau kata kunci saja. Tekniknya yaitu dengan membaca cepat suatu 

informasi secara loncat-loncat dengan melibatkan asosiasi dan imajinasi pada bagian yang 

dianggap penting, sehingga dalam memahami bacaan tersebut seseorang dapat 

menghubungkan kalimat yang satu dengan kata-kata sendiri. 

Sejumlah hal yang harus ditekankan dalam membaca scanning ialah di samping membaca 

secara cepat, mencari hal terpenting, hal ini juga harus libatkan daya kemampuan 

berimajinasi sehingga perpaduan dari komponen itu tetap merujuk pada pemahaman isi 

bacaan (Suntari, Y., Ratnawati, I., Sagita, N., & Putra, M. L. D., 2023). Adapun langkah-

langkah membaca scanning, jika ingin memperoleh hasil yang memuaskan dari teknik 

membaca cepat ini, ikutilah langkah- langkah berikut ini: 

1. Melihat daftar isi dan kata pengantar secara sekilas 

2. Menelaah dengan secara singkat latar belakang penulisan buku 

3. Membaca bagian pendahuluan demgan secara singkat 

4. Mencari dalam daftar isi bab-bab yang penting 

5. Membaca bagian kesimpulan (jika ada) 

6. Melihat secara sekilas daftar pustaka, daftar indeks, atau juga apendiks. 

Manfaat dari teknik membaca Skimming dan Scanning yaitu mampu mencari informasi 

yang khusus yang diperlukan dalam sebuah teks bacaan atau buku dengn cara yang efisien, 

mampu menjelajahi lebih banyak halama dalam waktu yang singkat serta tidak membuang 

waktu untuk mencari Sesutu yang diinginkan dari buku terutama tindakan yang tidak 
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menunjang pada pencarian informasi itu sendiri (Dewi, R. S., Tarihoran, R. K., & Lubis, A. 

S., 2020). 

 

3. Teknik Membaca Selecting (Baca-Pilih) 

  Biasa disebut juga teknik baca-pilih. Teknik membaca yang satu ini cukup terbilang sangat 

mengutamakan kebutuhan, artinya memilih teks dan bagiannya yang dibaca berdasar pada 

kebutuhan. Teknik ini biasanya dilakukan sebelum kegiatan membaca, misalnya saat 

membaca judul berita. Selecting biasanya digunakan oleh orang yang ingin mengembangkan 

tulisannya hingga menjadi menarik. Dalam mengembangkan tulisan dibutuhkan setidaknya 

banyak monitoring berita yang memuat informasi sama dengan yang ingin penulis 

kembangkan. Umumnya, selecting digunakan oleh seseorang yang ingin menemukan literatur 

atau referensi untuk mengembangkan tulisannya. Sehingga, tulisan yang diciptakan akan 

lebih berbobot dan informatif. 

 

4. Teknik Membaca Skipping (Baca-Lompat) 

Skipping merupakan teknik membaca yang mengabaikan atau melompati bagian yang 

tidak diperlukan atau bagian yang sudah dimengerti. Simpelnya, jika tulisan yang dibaca 

sudah tidak relevan dengan keinginan maka abaikan atau lompati saja. Teknik membaca 

skipping dapat digunakan di semua jenis bacaan. Singkatnya, apabila bahan bacaan yang 

dibaca sudah tidak berkesinambungan dengan kebutuhan, maka sebaiknyamenggunakan 

teknik skipping. Jika nantinya sudah memahami maka ke depan akan terasa mudah, membaca 

bacaan sesuai dengan kebutuhan. Akan sangat mengasyikkan jika sudah tahu teknik-teknik 

membaca. Sehingga setiap orang akan gemar membaca,dari setiap orang terbangun simpul-

simpul budaya membaca dan pada akhirnya membaca dapat menjadi tonggak utama dalam 

meningkatkan literasi masyarakat. 

Dengan teknik ini, pembaca yang mengabaikan atau melompati bagian yang tidak 

diperlukan atau bagian yang sudah dimengerti. Sederhananya, jika tullisan yang dibaca sudah 

tidak relevan dengan keinginan maka abaikan atau lompati saja. Teknik membaca skipping 

dapat digunakan di semua jenis bacaan. Bagian-bagian bacaan yang dianggap tidak relevan 

atau bagian yang sudah dikenal atau sudah dipahami diabaikan dan dilompati saja. 

Contohnya seperti membaca daftar iklan baris. 

 

5. Teknik Membaca Previewing 

  Teknik membaca cepat secara previewing diartikan sebagai membaca untuk memperoleh 

gambaran umum dari bahan bacaan. Cahyani, I., Nasution, A. R., & Putra, 

M. M., 2023). Untuk mendapatkan gambaran umum dengan teknik ini, seseorang dapat 

membaca buku yang sedang berada dalam tahap terbaru, update terbaru. Informasi- informasi 

yang ingin didapat dalam teknik ini adalah judul buku, penulis buku, interpretasi, jenis 

bacaan dan prediksi mengenai bacaan itu. Beberapa hal ini merupakan informasi yang sangat 

penting. Setelah diperhatikan bagian dalam buku yang sedang dilihat, seperti tahun terbit, 

jumlah halaman, pengantar, jumlah bab, daftar isi, kesimpulan, lampiran, indeks, bibliografi, 

tabel, grafik, dan bagan. 

 

6. Teknik Membaca SQ3R 

Teknik SQ3R dipopulerkan oleh Francis P. Robinson pada tahun 1941. Cara membaca 

ini lebih mudah dipahami dalam konteks membaca cepat. Di mana pemahaman yang 

diperoleh dalam membaca cepat lebih dalam daripada metode- metode lainnya. SQ3R 

merupakan proses membaca yang terdiri dari lima langkah: Survey, Question, Read, Recite, 

dan Review. Membaca dengan metode SQ3R ini sangat baik untuk kepentingan membaca 

secara intensif dan rasional. Berikut penjelasan rinci tentang proses membaca dalam SQ3R 

tersebut. 
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a) Survey 

Fokus pada tahap survey ini adalah dengan mengamati sepintas sebuah bacaan atau 

buku. Hal-hal yang dilihat diantaranya, judul utama, subjudul, sinopsis, kata pengantar, dan 

dafat isi. Survei ini merupakan langkarh awal sebelum membaca keseluruhan sebuah buku. 

Setelah melihat bagian-bagian itu, selanjutnya adalah melihat bagian dalam buku seperti bab, 

subjudul, huruf-huruf yang dicetak miring,tabel, dan lain-lain. Dari penglihatan ini bisa 

diperoleh pesan buku yang hendak dibaca. Tujuan survei ini adalah untuk membuat cepat 

menangkap. Survei ini merupakan langkah awal sebelum membaca keseluruhan sebuah buku. 

Setelah melihat bagian-bagian itu, selanjutnya adalah melihat bagian dalam buku seperti bab, 

subjudul, huruf-huruf yang dicetak miring, tabel, dan lain-lain. Dari penglihatan ini bisa 

diperoleh pesan buku yang hendak dibaca. Tujuan survei ini adalah untuk membuat cepat 

menangkap arti. 

 

b) Question 

Dalam membaca cepat, Question digunakan untuk menanyakan masalah, isi, atau 

ruang lingkup buku yang hendak dibaca. Pertanyaan ini berguna untuk membantu fikiran 

terfokuspada pencarian jawaban pada sebuah buku. 

 

c) Read 

Setelah tahap Survey dan Question, selanjutnya adalah Read. Seluruh 

tahapan metode SQ3R ini saling berkaitan, untuk itu harus melakukan dua tahap selanjutnya 

sebelum membaca cepat. Jika belum melakukan dua tahap sebelumnya, maka cukup sulit 

untuk membaca cepat dan menemukan ide pokok dalam sebuah bacaan. Semua pertanyaan 

yang diajukan di dalam hati sebelum membaca bisa terjawab ketika mulai membaca. 

 

d) Recite 

Tahap ini disebut juga resitasi atau refleksi. Dalam membaca cepat, Recite berarti 

mencoba mengingat kembali inti gagasan yang sudah dibaca. Ingatan ini berupa ingatan 

mengenai ide pokok yang ditemukan selama membaca. Di sinilah kemampuan dalam 

membaca dapat dilihat, apakah sudah memahami isi bacaan atau belum. Tahap ini dapat 

dilakukan setelah membaca satu bab dalam sebuah buku atau satu buku sekaligus. Ingatan 

terkait ide-ide pokok yang ditemukan dalam bacaan, dibahasakan kembali. Bahasakan dengan 

gaya bahasa sendiri. Jika belum bisa menagkap ide pokoknya cobalah untuk membacanya 

sekali lagi. Ketika mampu menceritakan kembali inti sari bacaan, maka kemampuan 

membaca dapat dikatakan baik. Sebaliknya, jika tidak maka kemampuan membaca masih 

kurang. 

 

e) Review 

Mengulang kembali inti dari bacaan yang sudah dibaca. Mengulang berarti 

mengungkapkan kembali sesuatu yang telah dibaca atau dipelajari. Pada tahap ini dapat 

menggugat kembali informasi dengan membaca ulang teks. Hal-hal yang diulang adalah hal-

hal yang penting saja. Review dilakukan setelah membaca keseluruhan isi buku dengan 

harapan bahwa ingatan itu bersifat jangka Panjang sehingga saat dibutuhkan tinggal 

memanggilnya saja. Tahap ini mirip dengan survei, terutama ketika hendak membolak-balik 

buku yang sudah dibaca. Seseorang tidak akan mengalami kesulitan karena sudah tahu di 

mana letak gagasan utama dalam bacaan yang sudah dibaca. Adapun hal-hal yang perlu untuk 

diperhatikan dalam membaca cepat ialah: 

1. Membaca kesatuan kalimat, bukan kata demi kata. 

2. Tidak mengulang kata atau kalimat yang sudah dibaca. 

3. Tidak terlalu lama berhenti di awal baris ataupun kalimat karena dapat memutuskan 

hubungan makna antarkalimat maupun antar paragraf. 
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4. Mencari kata kunci yang menjadi tanda awal terdapatnya sebuah gagasan utama pada 

sebuah kalimat. 

5. Mengabaikan kata-kata lugas yang sifatnya berulang misalnya kepada, yang, di, dari, 

dan lain sebagainya. 

 

Orang tua dan guru harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan kemampuan membaca anak. Selain menyediakan waktu khusus 

untuk membaca, penting juga untuk memberikan pujian dan dorongan kepada anak ketika 

mereka menunjukkan peningkatan dalam kemampuan membaca mereka. Memberikan 

tantangan yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka, seperti memperkenalkan buku-

buku yang lebih sulit secara bertahap, dapat membantu meningkatkan motivasi anak untuk 

terus belajar dan berkembang dalam membaca. 

Dengan adanya dukungan yang baik dari keluarga dan lingkungan sekitar, anak- anak 

akan lebih terdorong untuk belajar membaca dengan giat. Pada akhirnya, mereka tidak hanya 

akan menjadi pembaca yang baik, tetapi juga pembelajar yang mandiri yang siap menghadapi 

tantangan akademik di masa depan. 

  

 

METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 November 2024, dimulai pada 

pukul 15.00 WIB hingga selesai. Waktu pelaksanaan penelitian telah disesuaikan dengan 

jadwal kegiatan di sekolah serta mempertimbangkan ketersediaan subjek penelitian, yaitu 

guru dan siswa. Pemilihan waktu sore hari diharapkan tidak mengganggu kegiatan belajar 

mengajar reguler di sekolah serta memberikan kelonggaran bagi partisipan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini dengan nyaman. 

Adapun lokasi penelitian adalah SD Negeri 054895 Batu Jonjong, yang beralamat di 

Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini dipilih 

sebagai tempat pelaksanaan penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, Sekolah 

ini memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengkaji proses 

pembelajaran pada tingkat sekolah dasar di lingkungan pendidikan yang sederhana. Kedua, 

sekolah ini memiliki jumlah siswa yang memadai dan variasi latar belakang yang akan 

memberikan data yang beragam dan representatif bagi penelitian. Selain itu, letak sekolah 

yang jauh dari pusat kota, yang merupakan bagian dari kawasan pendidikan di Kabupaten 

Langkat, mempermudah akses bagi peneliti untuk melakukan observasi dan pengambilan 

data. Kondisi fisik sekolah, lingkungan belajar, serta interaksi antara siswa dan guru di 

sekolah ini juga dianggap relevan dengan variabel penelitian yang ingin dikaji. Dengan 

demikian, lokasi ini diharapkan dapat mendukung keberhasilan pengumpulan data yang 

komprehensif dan akurat.  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V, pertimbangan bahwa pada tingkat kelas ini, 

anak-anak umumnya telah memiliki kemampuan membaca yang lebih berkembang karna 

sudah melewati materi pembelajaran membaca cepat sebelumna dikelas IV, namun masih 

dalam tahap peningkatan kecepatan membaca dan pemahaman teks.  

Jumlah subjek penelitian akan disesuaikan dengan populasi siswa kelas V di SD Negeri 

054895 Batu Jonjong. Teknik purposive sampling akan digunakan dalam penentuan subjek 

penelitian. Teknik ini dipilih karena sesuai dengan kriteria khusus yang diperlukan dalam 

penelitian, yaitu siswa dengan usia yang sesuai dan yang bersedia mengikuti tes membaca 

cepat. 

Pengumpulan data pada analisis kemampuan membaca cepat pada siswa kelas V di SD 

Negeri 054895 Batu Jonjong menggunakan pendekatan campuran (mixed method) (Pertiantu 

dkk., 2024). Teknik pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan tes membaca cepat dan 

kuisioner terstruktur. Untuk pengumpulan data kualitatif dengan wawancara bersama guru 
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dan observasi lapangan keadaan peserta didik. Berikut pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Tes Membaca Cepat 

Teknik utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui tes membaca cepat. 

Tes ini dirancang khusus untuk mengukur jumlah kata yang dibaca oleh siswa per menit 

(KPM), serta tingkat pemahaman mereka terhadap teks yang dibaca. Langkah yang 

dilakukan adalah pemilihan teks untuk digunakan dalam tes disesuaikan. Teks tersebut 

memiliki tingkat kesulitan yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran, serta konten yang 

menarik minat siswa. Selanjutnya dilakukan pengukuran kecepatan membaca dengan cara 

siswa diminta untuk membaca teks yang telah dipersiapkan dalam batas waktu yang telah 

ditentukan. Selanjutnya, jumlah kata yang berhasil dibaca dalam waktu yang ditetapkan 

akan dihitung untuk mendapatkan skor KPM (Kata Per Menit). Setelah siswa selesai 

membaca, mereka akan diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan terkait isi teks 

untuk mengukur tingkat pemahaman mereka. Pengukuran ini penting untuk memastikan 

bahwa kecepatan membaca tidak mengorbankan pemahaman siswa terhadap teks yang 

dibaca. 

2. Observasi 

Selain tes membaca cepat, teknik observasi digunakan untuk melihat perilaku siswa 

selama proses membaca, seperti tingkat konsentrasi, cara mereka mengatur kecepatan 

membaca, dan strategi yang digunakan saat menghadapi teks yang lebih sulit. Observasi 

dilakukan oleh peneliti selama sesi tes berlangsung, dan hasilnya dicatat dalam lembar 

observasi yang telah disiapkan. 

3. Angket / Kuisioner 

Teknik pengumpulan data lainnya adalah dengan menggunakan angket atau kuisioner 

yang diberikan kepada siswa setelah sesi tes selesai. Angket ini bertujuan untuk: 

a. Mengumpulkan informasi mengenai motivasi siswa dalam mengetahui seberapa sering 

siswa membaca di luar kegiatan sekolah, dan motivasi mereka dalam membaca. 

b. Mengetahui kebiasaan membaca meliputi waktu yang mereka habiskan untuk membaca 

dan jenis bahan bacaan yang mereka sukai. 

c. Mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa saat membaca cepat, baik dari segi teks 

maupun pemahaman. 

Kuisioner ini berisi pertanyaan tertutup dan terbuka, yang memungkinkan siswa 

memberikan jawaban berdasarkan skala likert serta memberikan penjelasan lebih lanjut 

jika diperlukan. 

4. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan terhadap beberapa siswa yang dipilih secara acak setelah 

pelaksanaan tes. Wawancara ini dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai 

pengalaman siswa saat mengikuti tes membaca cepat, serta kesulitan apa saja yang mereka 

hadapi selama proses membaca. Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap guru kelas 

atau guru bahasa Indonesia yang bersangkutan untuk memperoleh informasi tambahan 

mengenai kemampuan membaca siswa berdasarkan pengamatan guru sehari-hari di kelas. 

5. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendukung data-data lain yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini. Dokumentasi yang akan digunakan meliputi dokumen terkait profil sekolah, 

data jumlah siswa, serta dokumentasi kegiatan pelaksanaan tes membaca cepat. Selain itu, 

hasil dari tes membaca cepat, lembar observasi, serta hasil angket dan wawancara akan 

didokumentasikan untuk keperluan analisis lebih lanjut. 

 

Teknik analisis data mengacu pada pendapat Sudijono (2005:318) dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

1. Cara Menghitung Kecepatan Membaca 
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𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑚𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎 (𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘) 
𝑥 60 = ⋯ . 𝐾𝑝𝑚 (𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡) 

Untuk menghitung tingkat kecepatan Untuk menghitung tingkat kecepatan efektif 

membaca (KEM) anak dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

2. Cara Menghitung Persentase Pemahaman 

Setelah menghitung kecepatan membaca, selanjutnya adalah menghitung Persentase 

Pemahaman. Dimana persentase pemahaman ini dapat kita hitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 

enter 1 x 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran hasil survey tentang kecepatan membaca cepat pada anak, mencakup 

pembahasan tentang bagaimana cara atau metode membaca yang digunakan anak dalam 

membaca, sikap dalam membaca, kecepatan anak dalam membaca, serta bagaimana 

pemahaman anak dalam menganalisis bacaan. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V di SD Negeri 054895 Batu Jonjong dalam 

penelitian ini, kemampuan anak memahami teks bacaan diukur melalui tes tertulis yaitu 

pilihan ganda. Tes tersebut dilakukan untuk mengukur kemampuan anak dalam membaca 

cepat dan pemahaman. Pada tes, anak diminta membaca suatu teks wacana yang berjudul 

"Pantang Menyerah Untuk Sekolah". Setelah anak membaca teks tersebut, mereka dituntut 

untuk menjawab butir soal yang berjumlah 10 soal berupa pilihan ganda. Metode untuk 

mengukur tingkat kecepatan membaca siswa yang tidak mengabaikan pemahaman dilakukan 

dengan cara anak diberikan teks bacaan dan menjawab butir soal yang telah disediakan dan 

harus diselesaiakan secepatnya menggunakan stopwatch. Selanjutnya hasil siswa akan 

dikoreksi jawaban benarnya dan kecepatan membacanya dengan menggunakan rumus. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh data sebagai berikut: 

 

1. Analisis Membaca Cepat Peserta Didik 

Untuk mengetahui kemampuan membaca cepat, peserta didik diberikan teks bacaan 

yang berjudul “Pantang Menyerah untuk Sekolah”. Peserta didik membaca teks dengan 

bersuara,peneliti menghitung waktu membaca peserta didik menggunakan stopwatch. 

Pada tahap pertama dengan menghitung kecepatan membaca peserta didik. Jumlah kata 

yang terdapat dalam bacaan telah ditentukan adalah 512 kata. Untuk mengetahui kecepatan 

membaca peserta didik menggunakan rumus kecepatan: 

 

  
 

Untuk mempermudah membaca hasil pengukuran membaca cepat peserta didik, 

perhatikan tabel. 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Hasil Kecepatan Membaca Siswa 

No Siswa 
Jumlah 

Kata 

Waktu 

(detik) 

Kecepatan 

membaca Kategori 

Kecepatan Membaca = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒂𝒕𝒂 

𝑾𝒂𝒌𝒕𝒖 𝑴𝒆𝒎𝒃𝒂𝒄𝒂 (𝒅𝒆𝒕𝒊𝒌) 
x 60 = ....... KPM (Kata Per Menit) 
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1. A 512 288 106,6 Kpm Cepat 

2. B 512 546 67,58 Kpm Lambat 

3. C 512 360 85,33 Kpm Sedang 

4. D 512 256 120 Kpm Cepat 

5. E 512 296 103,7 Kpm Cepat 

6. F 512 821 37,41 Kpm Sangat Lambat 

7. G 512 285 107,7 Kpm Cepat 

8. H 512 510 60,23 Kpm Lambat 

9. I 512 910 33,75 Kpm Sangat Lambat 

10. J 512 546 56,26 Kpm Lambat 

11. K 512 1008 30,96 Kpm Sangat Lambat 

12. L 512 290 105,9 Kpm Cepat 

13 M 512  1427 21,52 Kpm Sangat Lambat 

 

 

Setelah diketahui hasil kecepatan membaca peserta didik, selanjutnya diinterpretasikan 

tingkat kecepatannya berdasarkan interval sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Interval Kecepatan Membaca Siswa 

No. Kecepatan Membaca Keterangan 

1 >150 Sangat Cepat 

2 100-149 Cepat 

3 75-99 Sedang 

4 50-74 Lambat 

5 <50 Sangat Lambat 

 

Berdasarkan data hasil tes pada tabel di atas pada siswa V di SD Negeri 054895 Batu 

Jonjong, maka dapat diketahui bahwa kemampuan membaca cepat peserta didik terdapat 5 

peserta didik masuk kedalam kategori cepat, 1 siswa masuk ke dalam kategori sedang, 3 

peserta didik masuk ke dalam kategori lambat dan 4 siswa masuk ke dalam kategori sangat 

lambat. 

 

2. Analisis Pemahaman Isi Bacaan 

Untuk mengetahui persentase kemampuan pemahaman isi bacaan peserta didik, dengan 

menghitung jumlah benar sebagai berikut: 

  

  
Tabel 3. Data Hasil Pemahaman Membaca Siswa 

Pemahaman: 
𝑱𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒏𝒂𝒓 

𝒙 𝟏𝟎𝟎 = ⋯ % 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒐𝒂𝒍 
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No Nama 
Jumlah 

Soal 

Jawaban 

Benar 

Jawaban 

Salah 

Persentase 

(%) 
Keterangan 

1. A 10 9 1 90% Baik Sekali 

2. B 10 7 3 70% Cukup 

3. C 10 10 0 100% Baik Sekali 

4. D 10 9 1 90% Baik sekali 

5. E 10 6 4 60% Cukup 

6. F 10 7 3 70% Cukup 

7. G 10 9 1 90% Baik Sekali 

8. H 10 6 4 60% Cukup 

9. I 10 8 2 80% Baik 

10. J 10 8 2 80% Baik 

11. K 10 3 7 30% Sangat 

Kurang 

12. L 10 10 0 100% Baik Sekali 

13 M 10 9 1 90% Baik Sekali 

 

 

Berdasarkan tabel diatas tercatat hasil tes kemampuan pemahaman siswa Kelas V di SD 

Negeri 054895 Batu Jonjong, maka dapat diketahui bahwa 6 siswa masuk tingkat baik sekali, 

2 siswa masuk tingat baik, terdapat 4 siswa masuk tingat cukup, dan terdapat 1 siswa masuk 

ke dalam kategori sangat kurang. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Kemampuan Membaca Cepat dan 

Pemahaman pada Siswa Kelas V di SD Negeri 054895 Batu Jonjong, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa hampir seluruh siswa sudah mampu dalam membaca cepat dan 

pemahaman, hanya saja masih terdapat 1 siswa yang kemampuan membacanya masih 

kurang. Hal itu terlihat pada saat kegiatan membaca cepat dan pemahaman hampir seluruh 

siswa sudah memiliki kemampuan yang baik karena dapat membaca teks dengan benar dan 

jelas, dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks, dapat menjelaskan makna 

yang terdapat dalam bacaan, dapat mengartikan kata-kata sukar dalam teks bacaan dan dapat 

menuliskan informasi dalam bacaan. Namun terdapat 2 juga siswa yang kemampuannya 

masih kurang yaitu masih belum mampu menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan 

teks, menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan, mengartikan katakata sukar dalam teks 

bacaan dan belum mampu untuk menuliskan informasi dalam bacaan. 
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